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KEUANGAN PERSONAL DAN REAKSI KIMIA
A. Keuangan Personal
1. Personal Keuangan
Personal Finance adalah keuangan pribadi. Secara umum personal finance dapat diartikan sebagai ilmu yang isinya tentang cara mengatur atau mengelola keuangan secara pribadi. Kegiatan ini meliputi banyak hal mulai dari pendapatan, pengeluaran, tabungan hingga cara berinvestasi.
Asumsikan :
Perubahan saldo hanya dipengaruhi oleh bunga dan penarikan.
Misalkan :	I(t) adalah bunga yang diperoleh dalam waktu t
W(t) adalah penarikan dalam waktu t
Maka, perubahan saldo P(t) pada waktu [t, t+t] adalah


Dengan:
r = tingkat bunga tahunan
W = jumlah penarikan

2. Deposit
Dalam hal Penarikan diganti dengan Deposit D, maka  Persamaan ini disebut persamaan rekening berbunga dengan simpanan tetap




Contoh :
· Deposito
  Anda ingin mendepositokan dana sebesar Rp 10.000.000 untuk jangka waktu enam bulan. Sedangkan suku bunga deposito yang ditetapkan sebesar 6% dengan potongan pajak yang harus ditanggung sebesar 20%. Maka, hal pertama yang harus dilakukan adalah menghitung besarnya profit dari bunga deposito.
Penyelesaian :
(Setoran Pokok x Suku Bunga Deposito x Tenor) / 365
(Rp 10.000.000 x 6% x 180 hari) / 365
Rp 108.000.000 / 365
= Rp 295.890
Kemudian, hitung jumlah potongan pajak yang harus Anda tanggung.
Tarif Pajak x Profit dari Bunga Deposito
20% x Rp 295.890
= Rp 59.178 
Jika profit dari bunga deposito serta jumlah potongan pajak yang harus Anda tanggung sudah didapatkan hasilnya, maka Anda dapat mulai menghitung menggunakan rumus pertama.
 
Setoran Pokok + (Profit dari Bunga Deposito – Jumlah Pajak Deposito)
Rp 10.000.000 + (Rp 295.890 – Rp 59.178)
Rp 10.000.000 + Rp 236.712
= Rp 10.236.712
Jadi, total pendapatan Anda setelah enam bulan adalah sebesar Rp 10.236.712.







B. Reaksi Kimia
Differential rate equation
Pada reaction equation dengan rumus 
 
Dengan 
 
 
 
Kemudian diperoleh differential rate equation 
 
Dengan 
  adalah rate of depletion
  adalah rate of formation

Contoh :
Mengingat reaksi bimolekuler orde dua 

dengan k = 1. Misalkan konsentrasi awal S1 adalah 2 mol per liter dan konsentrasi awal S2 adalah 3 mol per liter sementara tidak ada produk P pada awalnya. Selesaikan untuk p(t)
Penyelesaian :

Persamaan ini separable. Solusinya adalah p(t) = 2 dan p(t) = 3. Selanjutnya untuk solusi tidak konstan, yaitu p(t)  2 dan p(t)  3, dengan menggunakan metode sebagai berikut


Kemudian diperoleh

Diperoleh c =1/2. Jadi solusi dari permasalahan tersebut adalah



